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Abstract. In andesite mining, PT. Koto Alam Sejahtera uses a series of work, namely using a digging

and loading equipment to move material from the loading point to the dump hopper. Based on the results

of field observations, the authors found that the actual data obtained were not in accordance with the

target set by the company that the production target was not achieved due to several factors, including due

to lost time and delay of the digging equipment, planned and not achieved production targets. As it should

be, productive work time is not optimal. There are still frequent inconsistencies in work between the

digging and loading equipment, where the digging tool often waits. This is due to the low actualization of

working time against the productive time of the loading and transportation means, which causes a

decrease in the efficiency of the work of the tools caused by various kinds of obstacles in the field that

can actually be avoided.
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1 Pendahuluan

Pertambangan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pekerjaan  pencarian, penyelidikan, penambangan,
pengolahan, penjualan mineral-mineral dan batuan yang
memiliki arti ekonomis (berharga). Persebaran batu
andesit di indonesia dapat ditemukan disepanjang jalur
gunung api, baik yang masih aktif maupun yang sudah
mati, seperti di Aceh, Sumatra Barat, Sumatra Utara,
Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur, Yogyakarta dan Kalimantan Selatan

PT. Koto Alam Sejahtera  merupakan
perusahaan swasta Yyang bergerak dibidang usaha

pertambangan dan  pengolahan, untuk  bidang
pertambangan PT. Koto Alam Sejahetra mengolah
Batuan Andesit yang dijadikan sebagai bahan utama
pembuatan jalan raya, oleh karena itu PT. Koto Alam
Sejahtera sebagai salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang penambangan khususnya penambangan batu
andesit berusaha untuk memenuhi permintaan akan
kebutuhan batu andesit, khususnya untuk wilayah Riau
dan Sumatera Barat

Metode penambangan endapan mineral secara
garis besar dibagi atas dua metode yaitu metode tambang
terbuka dan metode tambang bawah tanah. PT. Koto
Alam Sejahtera menerapkan metode tambang terbuka
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(surface  mining), vyaitu menggunakan  metode
penambangan quary, yaitu sistem penambangan terbuka
yang diterapkan untuk penambangan endapan-endapan
bahan galian industri atau mineral industri. PT. Koto
Alam Sejahtera terletak di unit penambanganya yang
berada di Jorong Polong Duo Kecamatan Pangkalan,
Sumatera Barat.
Dalam penambangan batuan andesit PT. Koto
Alam Sejahtera menggunakan rangkaian Kkerja, yaitu
menggunakan alat gali muat dan alat angkut untuk
memindahkan material dari loading point ke dump hopper.
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan pada tgl 3 juli -
19 September 2020 di PT. Koto Alam Sejahtera, penulis
menemukan bahwa data aktual yang didapat tidak sesuai
dengan target yg telah di tetapkan oleh perusahaan tidak
tercapainya target produksi yang disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain disebabkan oleh lostime dan delay alat
gali muat
Pada saat ini PT. KAS memiliki target produksi batu
andesit sebesar 80.000 ton/bulan.

bulan Target Aktual Persen

januari 80.000 59.925 74%
februari 80.000 26.590 33%
maret 80.000 69.150 86%
april 80.000 60.405 75%
mei 80.000 46.380 57%
juni 80.000 54.420 68%
juli 80.000 39.315 49%

Dari data ini bisa dilihat adanya target

produksi yang direncanakan dan tidak tercapai
sebagaimana mestinya, salah satu faktor yang
menyebabkan tidak tercapaianya target produksi batu

andesit tersebut adalah tidak optimalnya waktu kerja
produktif, Masih sering terjadinya ketidak selarasan kerja
atara alat gali muat dan alat angkut, dimana alat gali
muat sering menunggu. Hal ini disebabkan karena masih
rendahnya aktualisasi waktu kerja terhadap waktu
produktif dari alat muat dan alat angkut, sehingga
menyebabkan menurunnya efisiensi kerja alat yang
ditimbulkan oleh berbagai macam hambatan di lapangan
yang sebenarnya dapat dihindari.

2. Deskripsi perusahaan

PT. Koto Alam Sejahtera merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang usaha pertambangan dan
pengolahan batuan andesit yang terletak di Nagari Koto
Alam, Kecamatan Pangkalan, Koto Baru, Kabupaten Lima
puluh Kota. PT. Koto Alam Sejahtera merupakan anak
perusahaan dari PT. Lubuk Minturun Kontruksi Persada
yang bergerak dibidang kontruksi dan kontraktor alat berat
dalam kegiatan penambangan PT. Koto Alam Sejahtera
berdiri sejak bulan november 2013, sejak pendirian
dilakukan proses development yang dibutuhkan dalam
kegiatan pertambangan hingga agustus 2015.

2.1. LOKASI DAN KESAMPAIAN DAERAH

Secara umum lokasi adminitratif PT. Koto Alam
Sejahtera berada di Jorong Polong Duo Nagari Koto
Alam, Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kabupaten
Lima Puluh Kota, Sumatra Barat. Secara umum lokasi
geografis PT. Koto Alam Sejahtera berada diantara 0° 0’
35,7 LU sampai 0° 0” 48,5” LU dan 100° 43° 49,4” BT
sampai 100° 43” 58,6” BT

2.2. kondisi umum

2.2.1. topografi

PT. Koto Alam Sejahtera terletak di Jorong Polong
Duo Nagari Koto Alam, Kecamatan Pangkalan Koto
Baru, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatra Barat.
Topografi daerah ini memiliki elevasi tertinggi dimana
posisi endapan batu andesit tertinggi PT. Koto Alam
Sejahtera berada pada arah barat daya wilayah 1UP
dengan elevasi (440-540 mdpl).
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2.2.2.IKLIM DAN CURAH HUJAN

Iklim dan curah hujan merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikain dalam membuat suatu
rencana pembukaan tambang, karena seluruh aktivitas
kerja pada tambang terbuka berhubungan langsung
dengan udara bebas. Hal ini akan mempengaruhi
produktivitas penambangan dan akan berdampak pada
target produksi perusahaan.
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Factor (MF). Untuk mengetahui besamya faktor
o ) keserasian alat dapat digunakan rumus
2.2.3. kondisi geologi
Secara geologi termasuk dalam zona gunung api MF=%
sehingga kondisi geologi baik litologi batuan atau
strukturnya secara umum akan sama dengan daerah lain Keterangan:
dizona tersebut di indonesia '
MF Faktor keserasian
Jumlah bucket
Na =Jumlah alat angkut
k Ctm =Waktu siklus alat muat
]
- Nm =Jumlah alat muat
=
Cta =Waktu siklus alat angkut

3. HASIL

3.1. Produktivitas Alat Gali Muat dan Alat Angkut
3.1.1. Produktivitas alat gali muat

Kemampuan produktivitas alat gali muat
merupakan besarnya produktivitas yang terpenuhi secara
riil berdasarkan kondisi yang dapat dicapai

_ qxkx3600xE
ctm

Q
Dimana :
Q = Produktivitas Excavator
g = kapasitas produksi persiklus

E = Efesiensi Kerja
Ct = Cycle Time (Detik)
K = Fill Faktor

3.1.2. Produktivitas Alat Angkut

Dump truck merupakan alat berat yang
digunakan untuk mengangkut material maupun lapisan
tanah. Adapun spesifikasi mengenai dump truck yang
digunakan oleh PT. Koto Alam Sejahtera. Rumus dari
produktivitas dump truck adalah sebagai berikut

_nxqx60 XE
Ctm

Q

Dimana
Q =Produktivtas alat angkut ( Ton/jam)
N = Jumlah pengisian oleh excavator

3.1.3. keserasian kerja

Untuk mendapatkan hubungan kera yang
serasi antara alat muat dan alat angkut, maka
produksi alat muat harus sesuai dengan produksi
alat angkut yang didasarkan pada produksi alat
muat dan alat angkut yang dinyatakan dalam Match

4. metodelogi penelitian
4.1. jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitan kuantitatif yang mengacu kepada penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2008:14) metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian
ini menggunakan data yang dikumpulkan bersifat
kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan, berdasarkan jenis
penggunaannya, penelitian ini termasuk dalam metode
penelitian terapan (applied research)

4.2. tahap pengambilan data
4.2.1. pengambilan data primer

1. Data jenis dan jumlah alat yang digunakan di PT.
Koto Alam Sejahtera

2. Data cycle time alat gali muat dan alat angkut yang
digunakan di PT. Koto Alam Sejahtera

3. Data jarak tempuh dari front ke hopper didapatkan
dengan menaiki alat angkut dump truck di PT. Koto
Alam Sejahtera

4. Data jam kerja, jam repair/berakdown dan jam
standbay alat gali muat

4.2.2. Data sekunder

Data ini dikumpulkan dari literatur dan data yang
diarsipkan perusahaan. data sekunder yang digunakan
penulis meliputi data curah hujan, peta topografi, peta
lokasi dan kesampaian daerah, stratigrafi daerah
penelitian, peta iup

4.3. Pengolahan data

Data yang telah diperoleh dilapangan selanjutnya
diolah dengan menggunakan perhitungan dengan
menggunakan software yang mendukung yaitu microsoft
excel, lalu disajikan dalam bentuk tabel, diagram atau
perhitungan penyelesaian
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5. Pembahasan

5.1. jam kerja

Kegiatan Jam (jam) Waktu
(menit)

Masuk kerja 08.00

Kerja produktif 08.00 — 12.00 240

Istirahat 12.00 — 13.00 60

Kerja produktif 13.00 — 18.00 300

Stop kerja 18.00

Jumlah 600 Menit

Waktu tersedia
= (600 x 31) = 18,600 = 310 jam

=600 Menit x 31 hari = 18,600 menit
Waktu istirahat
=60 x 31 hari = 1,860 menit

= 18,600 Menit — 1,860 Menit
= 16,740 Menit
=279 Jam/Bulan

5.2. Hambatan

Waktu total satu hari kerja dari hari senin — minggu

Sehingga jam kerja efektif dalam sebulan adalah

5.2.1. Hitachizx 350 h
Jenis Darasi
Hambatan Alasan JamBulap
Terlambat memusar 347 \
Istirakat terlaln awzl LBy \
Dapat .Tz‘;znbat kembal k2 178
dihindari front sctelah peledaian
Berhenty schelum jam 1357
kera ‘
Tidak dapat Pindzh tempat 42 \
Kondiss fromt £ 85) ‘
Har lbur g \
Cuzca n ‘
Pemanasan 2zt 65 \
Keadamn matenial 407 \
Brezkdown 6.5 ‘
JOMLAH 1407
. . . jam kerja produktif
effesiensi kerja = ]jamkeijm x 100 %
Eff ==22x100 %
Eff =55,20

5.2.2.

5.2.3.

5.2.4.

5.2.4.

komatsu pc 200

Jenis Duras

| Tidak dapat

JOMLAH 13226

__ jam kerja produktif

ef fesiensi kerja = “am Kerja tersedia x 100 %
Eff ==22x100 %
Eff =52,59 %
Nilai MA, PA, UA dan EU
Unit MA (%) |PA(%) |UA (%) | EU (%)
Hitachi zx- . , cx
. 2
3501 96,10 97,73 36,47 35,20
Komatsu . cn
o 91,73 96,04 |5476 | 5259
Perhitungan produktivitas
1. Hotachi zx-350 h
_ (qx3600xE
2 oxe
_ qxKx X
Q_ - Ctm
Dimana :
Q = Produksi Perjam alat muat
q = kapasitas bucket
E = Effesiensi kerja
k = Bucket fill factor
CT = Cycle Time
Density loses =1,4 Ton/m3
Diketahui :
q =2md
E =0,5520 %
k =75%
CT =22,58
Density =2,71ton/m3
— qux3600xEx SF
Ctm
Q — 2x0,75%x3600x0,5520 X 0,63
22,58

=83,166 Bcm / Jam
=83,166 Bcm / Jam x 2,71 Ton/ m3
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= 225,381 Ton/Jam

5.2.4.2. Komatsu pc 200

q = kapasitas bucket
E = Effesiensi kerja
k = Bucket fill factor
CT = Cycle Time
Density =2,71ton/m3
Diketahui :
q =12m?3
E =0,5259
K =75%
CT =16,81
Density =2,71Ton/ m3

_qxKx3600xE

- Ctm

- 1,2x0,75x 3600 x 0,5259 x 0,63
16,81

= 63,858 Bcm/ Jam
=63,858 Bcm / Jam x 2,71 Ton/ m3

= 173,057 Ton/Jam
5.2.5. Match factor

e  Excavator hitachi zx-350 h

Mf=3X6X037 _ 59
1x11,30
e Excavator komatsu pc 200
_2X12X0.28 _

Mf = 1x1067 0,62

MF < 1 (ada waktu tunggu untuk alat muat)
artinya alat muat bekerja kurang dari 100%, sedangkan
alat angkut bekerja 100% sehingga terdapat waktu
tunggu bagi alat muat
5.2.6.  Produksi bulan agustus
Produksi = Q x jumlah kerja perbulan
Q = produktivitas (ton/jam)

e  Produksi Hitachi zx-350 ha

Produktivitas = 225,381 Ton/Jam

Jam kerjam = 154,03 jam/bulan

Produksi = 184,814 ton / jam x

154,03 jam/bulan

= 34,715,435 ton/bulan
e  Produksi komatsu pc 200

Produktivitas = 173,057 ton/jam
Jam kerja = 146,74 jam/bulan
Produksi = 141,908 ton/jam x 146,74
jam/bulan

= 25,394,450 ton/bulan

Produksi ( ton/bulan)
Hitachi zx-350 | Komatsu pc
h 200
34,715,435 25,394,450

60,109,882

5.3. Analisis data

5.3.1. Evaluasi waktu kerja produktif
e Hitachi zx-350 h

Terlalu
Tumlah Telat cepat Mulai kerja | Stop kerja | Hours
data awal istirahat setelah lebih awal
shift istirahat
31 3.42 15,30 17,05 13,57 4933

Dalam satu bulan, dilakukan perbaikan
terhadap dellay time dengan mengurangi jam
terbuang berdasarkan standar toleransi paling kecil
yang pernah terjadi pada setiap dellay time selama
satu bulan yang dapat dilihat pada tabel

dellay dellay
Kelompok terbesar terkecil
(Menit) (Menit)
TEflamttat 20 0
awal shift
Terlaln cepat
itirahat 50 6
Mulai kerja
setelah 60 3
istirahat
Stop kerja .
lebih awal 60 )

Dengan demikian dapat dilakukan perbaikan jam
dellay dengan mengambil standar dellay paling kecil

yang pernah terjadi sehingga,

Terlambat awal shif =0 menit  x 31 hari = 0 menit

Terlalu cepat istirahat = 6 menit  x 31 hari = 186 menit

Mulai kerja setelah istirahat = 3 menit x 31 hari = 93

menit
Stop kerja lebih awal = 5 menit x 31 hari = 155 menit

i

Terlaln
jumiah | Terlamb | Terlahn | Mulatkerja | cepat |Total | Hours
data | atawal cepat  [sefelah istiraha | pulang
shift istirahat
31 0 186 0 135 | 84| 72

jadi setelah melakukan perbaikan, total dellay time
menjadi 7,2 jam yang sebelumnya 49,33 jam dalam 1
bulan, dengan demikian dapat dihitung total losstime

yang terjadi setelah perbaikan yaitu

= total idle time + total dellay time setelah perbaikan
= 69,38 jam + 7,2 jam= 76,58 jam

Jam operasi setelah perbaikan
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= total jam kerja tersedia — losstime perbaikan
— jam repair/breakdown

=279 jam — 76,58 jam — 6,25 jam

=196,17 Jam

o Komatsu pc 200

Terlalu
Jumish | Telat cepat Mulai kerja | Terlalu | Hours

data awal 1stirahat setelah cepat
shift (menit) 1stirahat pulang

31 3,08 17,05 17,08 16,08 | 53,30

Dalam satu bulan, dilakukan perbaikan
terhadap dellay time dengan mengurangi jam
terbuang berdasarkan standar toleransi paling kecil
yang pernah terjadi pada setiap dellay time selama
satu bulan yang dapat dilihat pada tabel berikut

dellay dellay
Kelompok terbesar terkecil
(Menit) (Menit)
Terlambat
awal shift 4 0
Terlalu cepat i
istirahat 0 )
Mulai kerja
sefelah 60 5
tstirahat
Stop kerja B
lebih awal o0 :

Dengan demikian dapat dilakukan perbaikan jam
dellay dengan mengambil standar dellay paling kecil

yang pernah terjadi sehingga,
Terlambat awal shift = 0 menit x 31 hari = 0 menit

Terlalu cepat istirahat = 5 menit x 31 hari = 155 menit
Mulai kerja setelah istirahat = 5 menit x 31 hari = 155menit
Stop kerja lebih awal = 5 menit x 31 hari = 155 menit

Stop
jnlsh | Tedambat | Teddn :

Mz kera | fep | Tod | Bows

it |mddiR | cma | e it | ik | (met)
o i
T 153 5| 55| 4% |15

Jadi setelah melakukan

yang terjadi setelah perbaikan yaitu

= total idle time + total dellay time setelah perbaikan
= 67,92 jam + 7,75 jam = 75,57 jam

total jam Kkerja tersedia — losstime perbaikan — jam
repair/breakdown

=279 jam — 75,57 jam— 11,04 jam

=192,39 jam

perbaikan, total dellay time
menjadi 7,75 jam yang sebelumnya 53,30 jam dalam 1
bulan. Dengan demikian dapat dihitung total losstime

Dari hasil data di atas maka dapat dilakukan

perhitungan produksi yang dapat dicapai masing-masing
alat dalam satu bulan dengan cara mengalikan produksi
per jam alat dengan jam kerja alat yang sudah dievaluasi
sebagai berikut

6.1.

ZX-350h 1| 2238 1130 3038 15403

3471543

[Fomatsu pe | 1 16,81 10,67
o0

()

062 | 14474 25394450

JUMLAH

60,109,982

56,313,682

1] 1680 | 1067

()

06 | 19239 [ 34813741

Kesimpulan dan saran

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis, produksi batu
andesit sebelum dilakukan evaluasi terhadap
jam kerja yang tersedia yaitu, untuk excavator
Hitachi zx-350 h 34,715,435 ton/bulan dan
excavator Komatsu Pc 200 adalah 25,394,450
dimana hasil produksi untuk bulan agustus
masih kurang dari target produksi dikarenakan
masih terlalu bnyaknya waktu hambatan
dilapangan

2. Match factor alat gali muat dan alat angkut
yaitu untuk excavtaor hitachi zx-350 h adalah
0,58 dan komatsu pc 200 adalah 0,62 yang
berrti MF < 1 (ada waktu tunggu untuk alat
muat) artinya alat muat bekerja kurang dari
100%, sedangkan alat angkut bekerja 100%
sehingga terdapat waktu tunggu bagi alat muat

3. Proses evaluasi jam kerja alat gali muat dan
angkut sehingga produksi andesit mencapai
target yang telah ditetapkan perusahaan

4. Hasil produksi batu andesit di PT.KAS
meningkat setelah dilakukan evaluasi terhadap
jam kerja yaitu, excavator Hitachi zx-350 h
56,315,682 ton/bulan dan excavator Komatsu
Pc 200 34,813,741 dimana hasil produksi
tersebut sudah atau bahkan melebihi dari target
produksi yang direncanakan, dengan cara
mengevaluasi penggunaan jam kerja

6.2. Saran
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1. Untuk meningkatkan produksi perlunya
dilakukan pengurangan jam hambatan yang
bisa dihindari

2. Perlunya dilakukan perbaikan terhadap
peralatan yang mengalami kerusakan

3. Perlunya penanaman sikap tanggung jawab
kepada para pekerja agar dapat mencapai
target produksi
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